I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jelutung rawa merupakan jenis pohon asli pada lahan rawa gambut. Namun
tanah gambut berhubungan erat dengan kandungan asam-asam organik, yaitu
asam humat dan asam fulvat sehingga perlu diberikan perlakuan salah satunya
dengan pemberian dolomit untuk mengoptimalkan pertumbuhan tanaman jelutung
rawa. Menurut Effendy (2010) jelutung rawa adalah jenis pohon lokal yang
sangat cocok untuk hutan tanaman yang memiliki hasil produksi tinggi dan ramah
lingkungan pada lahan rawa gambut, karena mempunyai daya adaptasi yang baik
dan telah teruji pada lahan rawa gambut. Jelutung rawa (Dyera lowii) dapat
dipungut hasil getahnya tanpa menebang kayu (Daryono, 2009). Sebagaimana
pendapat Page et al., (2005) bahwa jelutung tumbuh menyebar secara alami pada
kawasan hutan rawa gambut dengan ketebalan gambut yang beragam.

Jelutung rawa (Dyera lowii) mempunyai pertumbuhan diameter 2,0-0,5
cm/tahun, tinggi 1,6-1,8 meter/tahun, diameter batang bisa mencapai 260 cm dan
tinggi mencapai 60 meter, bentuk batang silindris, tidak berbanir, kulit batang
pohon dewasa berwarna kelabu kehitaman dan bila ditoreh kulitnya akan keluar
getah berwarna putih seperti air susu. Selain itu jelutung juga dapat dibudidayakan
pada lahan yang tidak terlalu luas dan mempunyai hasil ganda, getah (untuk
permen karet, kosmetik, isolator dan kayu (untuk pensil slate, vinir dan
moulding). Tumbuhan ini dapat dibudidayakan seperti tanaman karet, pada masa
produktif disadap getahnya pada akhir daur dapat dimanfaatkan kayunya
(Effendy, 2010).

Lahan gambut merupakan suatu ekosistem lahan basah yang dibentuk oleh
adanya penimbunan atau akumulasi bahan organik di lantai hutan yang berasal
dari reruntuhan vegetasi di atasnya dalam kurun waktu lama. Akumulasi ini
terjadi karena lambatnya laju dekomposisi dibandingkan dengan laju penimbunan
organik di lantai hutan yang basah atau tergenang (Samosir, 2009). Tanah gambut
merupakan tanah yang rentan tebakar pada saat musim kemarau. Dampak paling
nyata akibat kebakaran akan terlihat pada vegetasi. Pada umumnya tumbuhan
langsung mati oleh kebakaran yang sangat parah (Syaufina, 2008).



Distribusi lahan gambut di Provinsi Jambi umumnya berada di daerah hilir,
sebagian besar merupakan bagian dari gugus pantai timur Sumatera, tersebar di
Kabupaten Tanjung Jabung Timur (46%), Muaro Jambi (30%) dan Tanjung
Jabung Barat (20%) (Nurdiana et al., 2016). Kebakaran yang terjadi pada tahun
2019 menyebabkan berkurangnya luas hutan dan lahan di Provinsi Jambi.
Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2019) luas
hutan dan lahan yang terbakar di Provinsi Jambi pada tahun 2019 adalah
56.593,00 ha.

Kabupaten Tanjung Jabung Timur (Tanjabtim) merupakan kabupaten yang
memiliki luas gambut terbesar di Provinsi Jambi. Lahan gambut di Desa Jati
Mulyo, Kecamatan Dendang, Kabupaten Tanjung Jabung Timur merupakan areal
hutan produksi KPHP unit XIV yang akan beralih status menjadi hutan desa serta
telah mengalami kebakaran pada tahun 2019. Kebakaran hutan dan lahan
menyebabkan degradasi serta hilangnya vegetasi serta rusaknya fungsi ekologi
dan hidrologi di lahan gambut. Berdasarkan hasil pengukuran awal di lapangan,
pH tanah di lokasi penelitian adalah 5,13 dan rata-rata ketebalan gambut 6 meter
dengan kematangan hemik.

Salah satu upaya untuk menaikkan pH tanah, meningkatkan kandungan Ca
dan Mg di lahan masam adalah dengan pemberian dolomit. Pemberian dolomit
diperlukan karena dolomit mengandung kation basa yang dapat membantu dalam
meningkatkan pH tanah. Basa-basa yang dapat ditukar antara lain adalah Ca, K,
Mg dan Na (Simanjuntak et al., 2015). Pemberian kapur pada tanah gambut dapat
memperbaiki pH tanah, kejenuhan basa (KB), meningkatkan unsur kalsium (Ca)
dan magnesium (Mg) serta mengurangi ketersedian senyawa-senyawa organik
beracun. Disamping itu dolomit dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan kimia
dengan tidak meninggalkan residu yang merugikan tanah (Safuan, 2002). Dolomit
adalah jenis kapur yang biasa digunakan oleh petani dan perusahaan perkebunan
dimana kapur memiliki kandungan unsur hara kalsium (Ca) dan magnesium (Mg).
Dolomit [CaMg(COs).] mengandung Ca?*: 21,73%, Mg?*: 13,18%, C: 13,03%, O:
52,06%, CaO: 30,40%, MgO: 21,70%, CO,: 47,90%.



Sihite (2019) melakukan penelitian di Tahura Orang Kayo Hitam pada areal
bekas terbakar tahun 2015 dengan jenis tanaman jelutung rawa yang sudah
ditanam di lapangan dan berumur 6 bulan. Dolomit diberikan pada kedalaman +5
cm pada dua lubang disekitar tanaman dengan jarak 10 cm dari tepi tanaman
dengan pH tanah yaitu 4,01 (Sihite, 2019). Rata-rata ketebalan gambut di Tahura
Orang kayo hitam lebih dari 7 meter dan merupakan tipe gambut pedalaman yang
terletak pada dom gambut sehingga memiliki ketebalan yang sangat dalam dengan
kematangan hemik (Anggraini, 2018).

Hasil penelitian Sihite (2019) yang dilakukan di Tahura Orang Kayo Hitam
menyatakan bahwa pemberian dosis 300 g dolomit per tanaman terhadap tanaman
jelutung rawa setelah tanaman berumur 6 bulan di lapangan memberikan
pengaruh nyata terhadap variabel pertambahan tinggi dan diameter tanaman.
Sedangkan penelitian mengenai pemberian dolomit sebelum penanaman di
lapangan belum dilakukan.

Berdasarkan latar belakang dan pemikiran tersebut, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai ”Respons Pertumbuhan Tanaman
Jelutung Rawa (Dyera lowii Hook. F) Terhadap Pemberian Pupuk Dolomit di
Lahan Gambut™

1.2 Tujuan

1. Untuk mempelajari respons pemberian dolomit terhadap pertumbuhan
tanaman jelutung rawa (Dyera lowii Hook.F) di lahan gambut.
2. Untuk mempelajari pemberian dosis dolomit terbaik terhadap pertumbuhan

tanaman jelutung rawa (Dyera lowii Hook.F) di lahan gambut.

1.3 Manfaat Penelitian

Dengan mengetahui pemberian dosis terbaik bagi tanaman jelutung rawa,
diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi tambahan
dalam kegiatan rehabilitasi hutan terutama dalam penanaman jelutung rawa di

lahan gambut.



1.4 Hipotesis

1. Terdapat respons setelah pemberian dolomit terhadap pertumbuhan tanaman
jelutung rawa (Dyera lowii Hook.F) di lahan gambut.

2. Pemberian kapur dolomit dengan dosis 150 gram per tanaman memberikan
respons pertumbuhan terbaik terhadap pertumbuhan tanaman jelutung rawa

(Dyera lowii Hook.F) di lahan gambut.



